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MOTTO 
 

1. Tidak ada usaha yang sia-sia. 
2. Bagaikan busur panah, kita harus menarik ke belakanag agar bisa 

melesat ke depan. 
3. Lebih baik gagal setelah mencoba, dari pada gagal karena belum 

pernah mencoba. 
4. Tidak pernah mencoba sama saja dengan menyerah sebelum perang. 
5. “Hidup itu sederhana, kita yang membuatnya sulit”. – Confucius 
6. “Kebahagiaan kita tergantung pada diri kita sendiri”. – Aristoteles  
7. "Seseorang yang tidak pernah melakukan kesalahan, tidak pernah 

mencoba sesuatu yang baru". – Albert Einstein 
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ABSTRACT 

 
The thesis work of art with the title "Titimurni, Gendhing Kethuk 2  

Kerep Minggah 4 Laras Pelog Pathet Barang, Dalam Sajian Mrabot: Kajian 
Garap Kendhang" analyzes the work on the Titimurni kendhang as the main 
piece along with a series of mrabot pieces. Various forms and characters of 
gending are embodied in this mrabot presentation. The selected gendhing 
series are; lagon Witing Klapa dhawah Titimurni, gendhing kethuk 2 kerep 
minggah 4 kalajengaken Ladrang Saroja trus Ayak Rasamadu, trus Srepeg 
Tegalan kaseling Palaran Sinom Wenikenya, laras pelog pathet barang. 

This type of research is qualitative research, so the method used for 
data collection is a qualitative method. Art research is processed starting 
from the design of the research work, selecting sources and types of data. 
Data collection techniques were carried out through literature, 
observation, and interviews. In the analysis of working on Titimurni 
kendhang, four concepts are used, namely; the concept of working on, the 
concept of mrabot, the concept of mungguh, and the concept of matut. 

The result of this research on Titimurni' gendhing is that it is found 
that the balungan inggah melody line can be worked on by mandheg 
referring to the case of Pangkur's andhegan ladrang. The author also inserts 
a gending with a gecul character, namely in Ladrang Saroja so that a 
presentation does not seem monotonous and boring. This result is also 
inseparable from the application of working on kendhangan as a pamurba 
rhythm ricik which has a very important role, especially in the application 
of laya serving. The results of this thesis work of art can later be used as a 
reference and vocabulary (vocabulary) for a series of works on mrabot in 
the Surakarta style traditional gending performance. 
 
Keywords: Titimurni, mrabot, garap kendhang.
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ABSTRAK 

Skripsi karya seni dengan judul “Titimurni, Gendhing Kethuk 2 Kerep 
Minggah 4 Laras Pelog Pathet Barang, Dalam Sajian Mrabot: Kajian Garap 
Kendhang” menganalisis garap kendang gendhing Titimurni sebagai 
gending utama beserta rangkaian gending mrabot. Berbagai bentuk dan 
karakter gending  terwadahi dalam sajian mrabot ini. Rangkaian gending 
yang dipilih adalah; lagon Witing Klapa dhawah Titimurni, gendhing kethuk. 2 
kerep minggah 4 kalajengaken Ladrang Saroja terus Ayak Rasamadu, terus 
Srepeg Tegalan kaseling Palaran Sinom Wenikenya, laras pélog pathet barang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka metode yang 
digunakan untuk pengumpulan data adalah metode kualitatif.  Penelitian 
karya seni ini diproses mulai dari rancangan penelitian karya, pemilihan 
sumber dan jenis data. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi 
pustaka, observasi, dan wawancara. Dalam analisis garap kendang 
gendhing Titimurni digunakan empat konsep yaitu; konsep garap, konsep 
mrabot, konsep mungguh, dan konsep matut. 

Hasil penelitian terhadap gendhing Titimurni ini adalah ditemukan 
alur melodi balungan inggah yang bisa digarap mandheg merujuk pada 
kasus andhegan ladrang Pangkur. Penulis juga menyisipkan gending 
dengan karakter gecul yakni pada Ladrang Saroja agar sebuah sajian tidak 
terkesan monoton dan membosankan. Hasil ini juga tidak lepas dari 
penerapan garap kendhangan sebagai ricikan pamurba irama yang sangat 
penting perannya, terutama pada penerapan laya sajian. Hasil dari skripsi 
karya seni ini nantinya dapat digunakan sebagai referensi dan 
perbendaraan (vokabuler) rangkaian  garap mrabot dalam sajian gending 
tradisi gaya Surakarta. 
 
Kata kunci: Titimurni, mrabot, garap kendhang.
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DAFTAR NOTASI 

 
 
Notasi 1. Titimurni, gendhing kethuk 2 kerep minggah 4,   4 

laras pélog pathet barang. 
 

Notasi 2. Lagon Witing Klapa, dhawah Titimurni,     31 
gendhing kethuk 2 kerep minggah 4 kalajengaken  
Ladrang Saroja, trus Ayak Rasamadu trus  
Srepeg Tegalan kaseling Palaran Sinom Wenikenya,  
laras pélog pathet barang. 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 

Penulisan kata gending yang berarti musik tradisional Jawa atau 
tidak menunjukkan nama atau judul ditulis sesuai EYD Bahasa Indonesia, 
yakni pada konsonan “d” tanpa disertai konsonan “h” dan ditulis dalam 
bentuk cetak biasa. 

Contoh:  gending klenèngan bukan  gendhing klenèngan 
  bentuk gending bukan  bentuk gendhing 
 

Penulisan kata gending yang menunjukkan nama atau judul ditulis 
sesuai EYD Bahasa Jawa, yakni pada konsonan “d” disertai konsonan “h” 
dan ditulis cetak miring (italic) 

Contoh:  Melok, gendhing kethuk 2 kerep mingah 4 
  Garap inggah gendhing Regeng 
 

Kata berbahasa Jawa ditulis sesuai dengan khasanah tulisan Bahasa 
Jawa, dengan membedakan antara, “t” dan “th”, “d” dan “dh”, “e”, “é”, 
dan “è”.  
Contoh :  
          kethuk  bukan  ketuk 

  sindhènan bukan  sindènan 
 

Istilah-istilah teknis dan nama-nama asing di luar teks bahasa 
Indonesia ditulis dengan cetak miring (italic).  Teks bahasa Jawa yang 
ditulis dalam lampiran notasi gérongan tidak dicetak miring (italic).  
Penulis menggunakan istilah Jawa dengan huruf d yang tidak ada dalam 
pengucapan bahasa Indonesia, cara pengucapannya mirip dengan (the) 
dalam bahasa Inggris.  Contohnya gendèr dan dadi. 

 
Selain sistem pencataan bahasa Jawa tersebut, digunakan pula sistem 

pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan dan beberapa simbol yang 
lazim digunakan dalam penulisan notasi karawitan.  Penulisan simbol dan 
pola kendhangan ditulis dengan menggunakan font kepatihan.  Berikut 
penjelasannya. 

Urutan Nada Sléndro   : y 1 2 3 5 6 ! @ # 

Urutan Nada Pélog Barang  : y 7 2 3 5 6 & @ # 

g   : Tanda tabuhan Gong ageng 

n.  : Tanda tabuhan kenong 
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p.  : Tanda tabuhan kempul  

  G  : Tanda tabuhan Gong suwukan 

_ : Tanda Ulang 

f : Tanda berhenti / akhir sajian 

>  : Tanda menuju ke 

j.. : Garis harga nada ½ ketukan 

k.. : Garis harga nada ¼ ketukan 

 : Berangsur-angsur cepat 
 : Berangsur-angsur lambat 
 
Berikut berbagai simbol untuk bunyi kendhangan. 

P : thung    L : lung 

I : tak    K : ket 

H : hen    D : dhang 

B : dhen    V : dhet 

O : tong    /D : dhak 

SÔ : ret    ; : lang 

Ø : tlong    C : dhah 

N : dlong    PL : thlung 

 
Singkatan nama-nama sekaran kendhangan. 
AC  : Angkatan ciblon   Kd II Tg  : Kendang II tanggung  
Md : Mandheg   Pmt    : Pematut 
Ia : Sekaran batangan a  NS         : Ngaplak seseg 
Ib : Sekaran batangan b  GB         : Gong batangan  
II : Sekaran pilesan  Ang P         : Angkatan palaran 
Ks : Kèngser   Ang R         : Angkatan rangkep 
IIIa : Sekaran laku telu a  Gong Pl      : Gong palaran 
IIIb : Sekaran laku telu b  Udhar R     : Udhar rangkep 
Smg1  : Sekaran magak 1  Sml         : Sekaran malik 
Kwl : Kawilan   Sek Pl         : Sekaran palaran 
N : Ngaplak   Smg2         : Sekaran magak 2 
IV : Sekaran ukel pakis  MgS         : Sekaran magak seseg 
VI : Sekaran tatapan  S Sw         : Sekaran Suwuk 
VII : Sekaran mandhe sampur SGby         : Suwuk Gambyong 
Kss   : Kengser seseg  GS         : Gong Suwukan 
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GLOSARIUM 

 
A 
Andhegan sajian garap gending yang berhenti sementara 
 
Ayak-ayak bentuk gending dalam setiap gatra terdapat 

tabuhan kenong pada sabetan genap dan kempul 
atau gong suwukan pada akhir gatra. 

 
B 
Balungan istilah dalam karawitan untukmenyebut 

kerangka gending 
 
Buka kalimat lagu pendek yang disajikan oleh salah 

satu instrumen atau vokal untuk memulai 
sebuah gending 

 
C 
Cakepan teks atau syair lagu vokal dalam      karawitan 
 
Céngkok pola lagu/kesatuan pola tabuhan, juga dapat 

berarti jumlah gongan dalam gending 
 
Celuk vokal untuk memulai sajian gending atau 

bagiannya. 
 
Ciblon jenis kendang jawa. 
 

G 
Gambyong nama tarian, juga berarti model kendhangan  
 
Gatra melodi lagu terkecil yang tersusun dari 

beberapa susunan balungan 
 
Gecul lucu untuk sebuah karakter gending 
 
Gendér instrumen gamelan yang terdiri dari rangkaian 

bilah-bilah yang direntangkan dan dibunyikan 
dengan dua alat pukul 
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Gendhing istilah untuk menyebut komposisi musikal 
dalam musik gamelan Jawa. 

 
Gérongan sajian lagu vokal yang disajikan secara 

bersama-sama 
 
Gong  salah satu instrumen gamelan yang berbentuk 

bulat dengan diameter kurang lebih 90cm dan 
berpencu 

 
Gumyak suasana ramai, ceria 
 
I 
Inggah salah satu bentuk komposisi gending 
 
Irama Dados tingkatan irama yang dalam satu sabetan 

balungan terdiri dari empat tabuhan saron 
penerus 

 
Irama Lancar tingkatan irama yang dalam satu sabetan 

balungan terdiri dari satu tabuhan saron penerus  
 
IramaTanggung tingkatan irama yang dalam satu sabetan 

balungan terdiri dari dua tabuhan saron penerus 
 
Irama Rangkep tingkatan irama yang dalam satus abetan 

balungan berisi enam belas tabuhan saron 
penerus 

 
Irama Wiled tingkatan irama yang dalam satu sabetan 

balungan terdiri dari delapan tabuhan saron 
penerus 

J 
Jineman gending vokal dengan jumlah sabetan balungan 

dalam setiap gongan dan pola tabuhan ricikan 
struktural tidak tetap. 

 
K 
Kalajengaken penyebutan untuk peralihan ke bentuk 

gending yang lain 
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Kempul salah satu instrumen gamelan berpencu dan 
berbentuk bulat yang berdiameter 40 sampai 
60 cm 

Kempyang  salah satu instrumen gamelan berpencu yang 
bernada (1) pada laras slendro dan nada (6) 
pada laras pelog 

 
Kenong salah satu instrumen gamelan berpencu yang 

berukuran tinggi sekitar 45 cm. Laras sléndro 
terdiri dari nada (2, 3, 5, 6, 1), untuk laras pélog 
terdiri dari nada (1, 2, 3, 5, 6, 7) 

 
Kethuk salah satu instrumen gamelan berpencu yang 

dibunyikan sebagai petunjuk irama dan bentuk 
sebuah gending 

 
Klenèngan pementasan atau sajian musik gamelan 
 
L 
Laras susunan atau tangga nada dalam karawitan 

Jawa, yaitu pélog dan sléndro 
 
M 
Mandheg berhenti sementara (garap dalam karawitan) 
 
Minggah secara harfiah berarti naik, dalam karawitan 

Jawa berarti bentuk gending yang merupakan 
lanjutan dari gending yang berstruktur lebih 
kecil 

 
Mrabot rangkaian dari beberapa bentuk dalam satu 

sajian gending 
 
N 
Ngampat merupakan istilah dalam karawitan yang 

berarti ketukan yang menjadi lebih cepat 
secara perlahan-lahan. 

 
P 
Palaran tembang macapat yang dilagukan oleh vokal 

tunggal putra maupun putri yang diiringi 
dengan ricikn garap  
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Pamurba pemimpin 
 

Pathet suasana musikal yang dibangun oleh susunan 
melodi tertentu 

 
Pélog rangkaian tujuh nada pokok dalam gamelan 

yaitu (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7) dan memiliki interval 
yang berbeda 

 
Prenès suasana atau karakter yang lincah dalam sajian 

karawitan 
 
R 
Rambahan menunjukkan batas dan pengulangan dalam 

satu bentuk gending 
 

Rambatan jembatan 
 

Ricikan alat musik dalam karawitan Jawa 
 
S 
Sabetan ketukan yang terdapat pada gatra 
 

Sèlèh nada akhir yang memberi kesan selesai 
 

Sekaran pola permainan pada instrumen kendang 
 

Sindhènan vokal tunggal dalam karawitan yang 
dilakukan oleh sinden 

 
Singget tanda untuk menuju pola (kendhangan) yang 

lain 
 

Sléndro rangkaian lima nada pokok dalam gamelan 
yaitu (1, 2, 3, 5, 6 ) yang memiliki interval 
hampir sama 

 
Suwuk berhenti atau berakhir 
 
T 
Tabuhan membunyikan atau memainkan gamelan 
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Tembang Macapat tembang jawa berbentuk puisi yang terikat 
dengan aturan baris, jumlah suku kata setiap baris 
dan jatuhnya vokal hidup pada setiap akhir baris 

 
Thintingan rangsangan nada dari instrumen gendèr 
 
Trus berarti lanjut, dalam istilah karawitan 

merupakan penyebutan untuk berlanjut ke 
gending lainnya 

 

U 
Umpak kalimat lagu sebagai jembatan menuju bentuk 

atau struktur gending yang lain 
 
Umpak inggah kalimat lagu sebagai jembatan dari mérong 

menuju inggah
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LAMPIRAN 

Lagon Witing Klapa, dhawah Titimurni, gendhing kethuk 2 kerep minggah 4 
kalajengaken Ladrang Saroja, trus Ayak Rasamadu trus Srepeg Tegalan kaseling 
Palaran Sinom Wenikenya, laras pélog pathet barang. 

Lagon Witing Klapa :                                      G7 

 6 7 2 3 5 6 7 n6 3 5 6 . 2 3 2 n7 

 3 2 6 3 6 5 3 g2 5 6 5 3 2 3 2 n7 

 6 7 2 3 5 6 7 n6 3 5 6 . 2 3 2 n7 

 3 2 6 3 6 5 3 g2 

Bk :         . 6 6 7 6 5 2 3 

 . u 2 . 2 u y t e t y u 3 2 u gy 

Merong : 

 _ . u y =t u y t e u u . =. 3 2 u ny 

 . u y =t u y t e u u . =. 3 2 u ny 

 . . y =t u y t e . . e =y e t y nu 

 2 2 u =. 3 2 u y e e . =. 6 5 3 g2 

 . . 2 =3 2 u t y 3 3 . =. 6 5 3 n2 

 . . 2 =3 2 u t y 3 3 . =. 6 5 3 n2 

 . 7 5 =6 . . . . 3 5 6 =7 6 5 2 n3 

> 

 . . 3 =5 6 5 3 2 u 2 3 =2 . u t gy_ 

Umpak : 

 > . 5 . =6 . 3 . 2 . 3 . =2 . u . gy 

Inggah : 

 _ -. =u -. y -. =3 -. 2 -. =3 -. 2 -. =u -. ny 

 -. =u -. y -. =3 -. 2 -. =3 -. 2 -. =u -. ny 

 -. =u -. y -. =5 -. 3 -. =5 -. 3 -. =2 -. n7 
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 -. =2 -. u -. =2 -. y -. =u -. y -. =3 -. g2 

 -. =3 -. 2 -. =3 -. u -. =2 -. u -. =3 -. n2 

 -. =3 -. 2 -. =3 -. u -. =2 -. u -. =3 -. n2 

 -. =3 -. 2 -. =7 -. 6 -. =@ -. 7 -. =5 -. n3 

 -. =5 -. 6 -. =3 -. 2 -. =3 -. 2 -. =u -. gy_ 

Ladrang Saroja 

   _ -. =3 -2 7 -6 =5 -3 n2 -4 =3 -2 7 -6 =5 -3 n5 <  

 -2 =3 -5 6 -7 =5 -3 n2 -6 =7 -3 2 -6 =5 -6 g7 

 -3 =2 -6 5 -2 =3 -5 n6 j-76 =5 -2 3 -2 =3 -4 n3 

 -. j=65 j-36 5 -j36 =5 -j76 n5 -7 =2 -7 6 -7 =3 -7 g2_ 

Bal. Mlaku : 

< . -2 2 =. 2 -3 5 6 @ -7 5 =3 6 -5 3 n2 

 3 -2 3 =2 6 -7 # @ . -7 6 =5 3 -5 6 g7 

 . -. # =@ 6 -5 3 5 6 -5 2 =3 2 -3 5 n6 

 . -. @ =7 6 -5 2 3 . -2 3 =4 3 -2 4 n3 

 . -. 6 =5 2 -3 6 5 @ -# @ =7 @ -7 6 n5 

 . -7 7 =. # -@ 7 6 @ -7 5 =3 6 -5 3 g2  

Ayak Rasamadu : 

 =. n3 =. n2 =. n3 =. n2 =. n5 =. n3 =. n2 =. g7 

 6 n5 6 n7 6 n5 6 n7 3 n5 3 g2 

Rasamadu : 

  .  n6  .  n7 . n6 . n7 6 n7 @ n# $ n# @ n7 

 5 n6 7 n@ # n@ 7 g6 

 @ n# @ n7 6 n3 2 n7 5 n6 5 n3 2 nu t ny 

 2 n3 2 n7 3 n2 7 ny 3 n5 6 n5 2 n4 3 g2 
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Srepeg Tegalan 

 _ 3 7 2 3 2 7 5 g6 7 6 7 6 3 5 6 g5 

 2 3 5 3 5 3 5 g6 7 6 5 3 2 7 2 g3 

 6 7 2 3 6 5 3 g2 _ 

 . j.6 j72 j33 j.2 j36 j53 g2 

SXf 3 7 2 3 5 3 5 g6 

Rambatan ke Palaran Sinom Wenikenya :  3 6 7 g2 
 

Gerongan Inggah Titimurni 

  .  .  .  .   3  3  zj3c2 z3x x x x.x x c5  5  z6x x x xjx.c7 z5x x xj6c5 3 
                                      E -   nget ma - lih                      kang pi -             tu -          duh 

  .  .  6  z7x x x xjx@c# z#x x xj.c@ z7x x x x.x x xjx@c# zj6c7 z3x x x xjx.c2 z2x x xjx3c2 7 
                    Tu -   mrap          la -          ku                      ning nga -           u -           rip 

  .  .  .  .   3  3  zj2c3 2   .  .  7  z7x x x xj.c6 z6x x jx7c@ z@x 
                                      Ka -  ya   kang ti -                     nu -   tur             ngar -       sa 

  c7  .  .  .   7  7  j.& z@x x x x.x x c#  zj#c@ zj7c@  .  zj@x#x xjx@c7 6 
                                      keh  wer -   na - ne                    pus- ta -              ka -         di 

  .  .  .  .   6  6  j.6 z7x x x x.x x c@  zj7c@ z#x x x xj.c@ zjx@x#x xj@c7 6 
                                      Sang-king   sab-da                    pa -   ra              na -          ta 

  .  .  zj5c6 z3x x x xj.c5 z5x x xj3c6 z6x x x x7x x jx@c# 6  z7x x x xj6c5 jz7x6x xj5c3 g2 

                     Wi -  ku              pu -          jang -                ga    li -              nu -         wih 

Gerongan Ladrang Saroja 

  .  .  &  z@x x x xj.c3 z6x x xj.c7 5   .  .  7  @   .  jz@x#x xj@c7 6 
                      Kra– wi      -         tan           ki            -            ta     wus             ka –         sup 
                    Ka -  gu     -        nan          kang                  a  -   di               lu  -         hung 
                    Sa -  ya              hang -      rem -                  ba -  ka              a   -         rum 

  .  .  &  z@x x x xj.c# z6x x xj.c5 3   .  .  3  z3x x x xjx.c2 z5x x xjx6c5 3 
                      wra– ta                ing           man              -     ca     na     -         ga  -          ri 
                      sa -   pi      -         kah –       ing                      ga -   sa               pi  -           ki 
                      byak me    -         kar           han              -      dhe-  dher            wi  -          ji 
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  .  .  zj3c6 5   .  z3x x xj.c6 5   .  .  6  z5x x x xjx.c3 z7x x xjx.c6 jz5c7 
                      sa – king              lu      -      hur          -           ing   bu               da    -       ya 
                    tan   mbo    -       sen   –     kang                  sa -  mya           myar –    sa 
                    Wi -  jang            wa    -      jib                     lan -  pra      -      wa  -      ca 

  .  .  &  @   .  zjx@x#x xj@c& z6x x x xj.x5x c3  zj6c7 5   .  zjx5x6x xj5c3 g2 
                      pi -   na       -        tut            te       -                 pa    pa  -            lu  -         pi 
                      reng-gep             man    -    teb                       han - ji    -            wa -        ne 
                    la -   mun            leb    -     da                       o –   lah            gen -       dhing 
Gerongan Gawan 

  .  .  .  .   2  3  5  6   j.@ &  zj6c5 3   zj6c7 5  3  2 
                                      Wus tu -   ma - ta         a -  glar  pe -  pak     si -   na -  ro -   ja 

  j.3 2  j.3 2   j.6 &  j.# @   j.@ &  j.6 5   j.@ @  jz#c@ g& 
      kempul  nggandhul     mrih a -    ngumpul    gong gu -    mantung      a – nin – dhih-i 

  .  .  jz&c# @   j.6 5  j.3 zj5c6  .  .  zj&c@ #   j.@ @  zj#c& 6 
                    Pra – dang -   ga sa -    we - ga                    peng- ra -      wit si -   a -   ga 

  .  .  zj6c@ &   j.6 zj5c6 2  3   j.3 3  j.3 zj3c4  j.4 4  zj3c2 z3x 
                    Pe -  sin  -    dhen lan ge -  rong      sa- ta -     ta   a -      dhep-ing  di -    ri 

  c5  .  6  5   j.2 3  j.6 zj5c@  .  j.@ j#@ &   @  &  zj@c# jz5c& 
                    re -   bab      wus a -   nyeng-greng         te-nga-ra bu -    ka    mi -  wi -   ti 

  .  .  j&# @   j.# @  j.& 6   j.@ &  zj6c5 3   jz6c& jz5c6 zj5c3 g2 

                    Buka ken -  dhang-e    tang-guh       ti -  ba   gong tan     ngu- ci -    wa - ni 

 
Palaran Sinom Wenikenya 

@  #  #  #  z#c@  7  6  z7x.c@    

Da - dya  tyas  an  -  di  -  wang - ka - ra 

@  @  @  @  z@c7 z#x.x@x x7x x6x x7x.c6  z6c5 z7x.x6x7x5x.x6x5x6cg5 
ma - na - put   prap - ta   -        ning                    run  –       tik 

z7c@  @  @  @  @   @  z@c7  z#x@x.x7x6x.x7x.c6 
te – ma- han  we – dha - ring  du   –       ka 

6  6   z6c5  z7x.x6x5x.c6  u  2  2  zux2x.x3x2cgu 
tan  lyan   ma  –   ring           ja – la -  ni  -      dhi 

z7c@  @  @ , @  @  z@c7  z#x@x x7x x6x.x7x.c6 
tan     a-   na      mar-gi    ma       -   lih 

@  #  #  #  z#c@  z7x@x#x.x%x.x@c#  z6x5x3x5x6c7  z5x6x5x x3x.cg2 
Sa – mo - dra   ti  -  ba     -     ning               ben    -         du 

mailto:z#x@x.x7x6x.x7x.c6
mailto:7x@x#x.x%x.x@c
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z5x7x.x6x7x6x5c6  6  6   6  6  7  z#x@x7x.x#x@x x7x x6x.x7x.c6 
        a       -      nga - deg -   a-   ken   na   –            gri 

6  6   z6c5  z7x6x.x5x.c6  7  2  2  z7x2x.x3x2cg7 

Pi – nang   sang     ken    -    dheng - ing    a    -  glis 

7  @  z@x#c@ z7x6x.x7x.c6  3  5  6  6  z6c5  z3x5x6c7 z5c3 z6x5x3x2x.x3x.cg2 
Gya pi –  nen  -  thang           wa  - u   kang  gan-dhe   -   wa       de   -     bya

mailto:#x@x7x.x
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